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Surabaya Siap Bangun Rumah Potong Unggas 

KEMBANG JEPUN-
Peme rintah Kota (Pem-
kot) Surabaya melalui 
Dinas Ketahanan Pangan 
dan Pertanian (DKPP), 
terus berupaya mening-
katkan produktivitas per-
tanian di tengah keterba-
tasan lahan. Ini sebagai 
upaya mendukung keter-
sediaan bahan pokok dan 
ketahanan pa ngan di 
Kota  Pahlawan.

Kepala DKPP Kota Su-
rabaya Antiek Sugiharti 
menjelaskan mengenai 
strategi dan langkah kon-
kret yang dilakukan un-
tuk mencapai tujuan ter-
sebut. Pertama, pihaknya 
memberikan dukungan 
kepada petani konvensio-
nal melalui penggunaan 
teknologi pertanian.

”DKPP menyediakan 
peminjaman alat dan me-
sin pertanian (Alinstan) 
pra panen dan pasca pa-
nen, seperti hand tractor, 
cultivator, pompa air, rice 
transplanter, combine 
harvester, dan portable 
rice milling,” ungkap An-
tiek, Senin (26/2).

Lebih jauh ia menjelas-
kan, dukungan lainnya 
ter  masuk pembagian sa-
rana  budidaya seperti be-
nih, pupuk, mulsa, jaring, 
dan insektisida/fungisida. 
Juga, pendampingan budi-
daya dan kelembagaan ke-

KEMBANG JEPUN- 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Surabaya akan mem ba-
ngun Rumah Potong Ung-
gas (RPU) untuk meme-
nuhi kebutuhan daging 
ayam yang berkualitas, se-
hat dan halal. Rencana-
nya, RPU tersebut akan 
didirikan di seluruh wila-
yah  Kota Surabaya.

Wali Kota Surabaya Eri 
Cahyadi mengatakan, 
 selain merelokasi Rumah 
Potong Hewan (RPH) Pe-
girian di kawasan wisata 
religi Ampel, pihaknya 
juga berencana mendiri-
kan RPU. Untuk lokasi-
nya, berencana akan di-
tempatkan di wilayah 
Surabaya barat, timur, 
utara dan selatan.

”Karena (kebutuhan da-
ging) ayam ini agak bany-
ak, tidak bisa satu (tempat). 
Karena ayam ini jauh lebih 
banyak (kebutuhannya) da-
ripada daging sapi. Se-
hingga,  tempatnya harus 
lebih banyak,” kata Cak 
Eri, sapaan karib Wali Kota 
Surabaya Eri Cahyadi.

Dengan adanya RPU, 
Cak Eri optimistis ke de-
pan tidak akan ada lagi 
pemotongan ayam di pa-
sar-pasar. Sebab, hal itu 
dinilai tidak higienis dan 
dapat berpotensi menim-
bulkan penyakit.

”Sehingga  tidak ada lagi 

pe motongan di pasar-pasar. 
Karena seperti di Pasar 
Tembok itu motong ayam di 
pasar, harusnya kan tidak 
boleh,” tuturnya.

Karena itu, Cak Eri ber-
harap dengan adanya RPU 
baru, masyarakat Surabaya 
bisa mendapatkan daging 
ayam yang berkualitas, se-
hat, dan halal. ”Nah, ini 
kita  siapkan rumah potong 
ayam, RPU (rumah potong 
unggas),” ungkap dia.

Selain berencana mem-
bangun RPU, Cak Eri juga 
mengungkapkan jika da-
lam waktu dekat pihaknya 
berencana merelokasi Ru-
mah Potong Hewan (RPH) 

khusus sapi di Pegirian. Se-
dangkan pemotongan khu-
sus babi di Pegirian, sebe-
lumnya telah direlokasi ke 
Banjarsugihan Tandes. 

”Insyaallah di bulan 
September 2024, kita juga 
akan memindahkan RPH 
terkait dengan pemotong-
an sapi di tempat baru, 
yaitu di Tambak Osowi-
langun,” terangnya.

Dengan merelokasi pe-
motongan hewan khusus 
sapi dan babi ke tempat 
berbeda, Wali Kota Eri 
mengharapkan omzet Pe-
ru  sahaan Daerah (PD) Pa-
sar Surabaya bisa semakin 
meningkat. ”Dengan dua 
tempat berbeda itu, maka 
saya berharapnya (omzet) 
bisa naik,” ujarnya.

Sementara itu, Direktur 
Utama PD RPH Kota 
Sura baya Fajar Arifianto 
Is nugroho menambahkan, 
bah wa tempat pemotongan  
hewan khusus sapi dan 
babi, memang idealnya 
 tidak di satu tempat. 
 Ma kanya, pihaknya men-
dukung langkah Wali Kota 
Eri merelokasi RPH Pegi-
rian tersebut.

”Alhamdulillah ini tero-
bosan dan juga sejarah 
menurut saya, Pak Wali 
memberikan itikad untuk 
memang harus benar-benar 
terpisah dari pemotongan 
halal,” kata Fajar. (hil/opi)

”Sehingga tidak ada lagi 
pemotongan di pasar-pasar. 
Karena seperti di Pasar Tem-
bok itu motong ayam di pasar, 

harusnya kan tidak boleh.”
Eri Cahyadi

Wali Kota Surabaya

lompok tani (Poktan) oleh 
penyuluh pertanian.

Tak hanya itu, Antiek 
menyebut, DKPP juga 
memberikan perhatian ke-
pada para petani perko-
taan.  Bentuk perhatian itu 
berupa pelatihan teknis 
bu didaya dan pengem ba-
ngan usaha bagi pemula 
maupun pembudidaya.

“Kami juga membagikan 
sarana budidaya di lahan 
terbatas dengan teknik 
Tasapot (Tanaman Sayur 

dalam Pot) dan Hidropo-
nik,” imbuh Antiek.

Selain itu, dukungan 
lain yang diberikan 
DKPP Surabaya kepada 
petani perkotaan atau 
masyarakat umum ada-
lah pemberian bibit tana-
man sayur, benih buah 
hingga Toga (Tanaman 
Obat Keluarga). 

”Termasuk pula peng-
embangan kegiatan Peka-
rangan Pangan Lestari 
(P2L) serta pendampingan 

budidaya pertanian perko-
taan,” ujarnya.

Pengembangan kapasi-
tas terhadap penyuluh 
per tanian, tak luput men-
jadi konsen DKPP Sura-
baya. Para penyuluh per-
tanian turut diberikan 
pem bekalan pengem ba-
ngan kapasitas penyuluh 
melalui bimbingan teknis 
dan sertifikasi. Juga, pem-
berian pelatihan teknis 
budidaya dan penanggu-
langan hama. (hil/opi)

ABDULLAH MUNIR/RADAR SURABAYA

PANEN SAWI: DKPP Kota Surabaya memberikan perhatian kepada para petani perkotaan Surabaya, di antaranya dalam bentuk teknis bu-
didaya tanaman hidroponik. 

Tingkatkan Produktivitas Pertanian 
untuk Perkuat Ketahanan Pangan


